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ABSTRACT

This research is a study of a class act that iagdthe action in science
learning. This research was conducted in the Téfake District elementary
school number 037 Tambang and the research tHdteniinplemented in the first
2 years 2010/2011. The subject of the researchstlislass act students in grades
IV elementary school number 037 Tarai Bangun up &inumber of students 34
people. The Data in this study were collected byingi the test results of the
study. As for the activities of teachers and sttsléy means of direct observation
using the observation sheets teachers and stud&sdsd on the results of such
analysis and discussion presented in chapter IVbeaconcluded that with the
implementation of cooperative Learning model Typgésnk the Pair share can
improve Learning Outcomes science grade IV elemmgrdahool number 037
Tarai Bangun. Improved learning results can be guiesl that: 1) Student
Learning Outcomes in learning models in the us€&hafik to improve the results
of pairs, Share learning science on Grade IV el¢éangrschool number 037 Tarai
Bangun cycle | get a percentage of 71% and ketantas cycle Il increased to
85%. 2) observations of teacher's activity at the imeeting to get an average
score of 57% to the category of "good" and the sécgueeting of 63% also in the
category either. Cycle Il of 73% with very goodeggiry to be 84% and 89% at
the meeting of 2 and 3 with the categories is vgopd. 3) development of
individual and group values are converted to thkievaof the award has also
undergone a change. If | cycle a lot more studeat® been honored as a group,
then on the cycle Il there are four groups thatwad awards as a super team.
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A. PENDAHULUAN

Slameto (2003:2) mendefenisikan bahwa belajar adslatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatibpkan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamasendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Hasil belajar merupakan saran satu faktor terpgrdalam pendidikan dan
sebagai indikator berhasil atau tidaknya proses beéajaran. Hasil belajar
diperoleh siswa setelah melakukan serangkaianitaitaelajar. Dengan kata lain
hasil belajar merupakan akhir dari kegiatan penjela yang akan membawa
perubahan di dalam individu yang menjadi siswa gabakibat dari kegiatan
pembelajaran yang dilakukannya. Secara umum haddjdp siswa selain di
pandang sebagai perwujudan nilai yang diperoletesiaelalui pembelajaran.

Djamarah dan Zain (2002:119) mengatakan bahwa lmetdjar adalah
apabila hasil yang didapat siswa memenuhi Tujuanb@é&jaran Khusus (TPK)
dari bahasan yang diajarkan oleh guru.

Hasil belajar adalah tingkat penguasan yang dicsipaia dalam mengikuti
program belajar mengajar sesuai dengan tujuan gi&adi yang ditetapkan yang
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor (@iu, 2006:17). Sedangkan
menurut Sudjana (1989:22) hasil belajar adalah kepoan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belggrdadi hasil belajar adalah
tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam memgitagram belajar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkag yaliputi aspek kogpnitif,
afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dsH&e&SDN 037 Tarai
Bangun Kecamatan Tambang diketahui bahwa hasiljaoekswa tergolong
rendah dimana dari 34 siswa, hanya 16 orang atktasd7% yang mencapai
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkaekslah yakni 65, sedangkan
53% siswa lainnya belum mencapai nilai KKM.

Adapun gejala yang ditemukan berkenaan dengan pataten tersebut
adalah:

1. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Siswa@ale siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung. Siswa kurang terlibatraeaktif mengikuti
pelajaran

2. Dalam kegiatan pembelajaran guru lebih banyak memaan ceramah
sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran sdagang dan lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru.

3. Siswa tidak terbiasa mengemukakan pendapat, bertalan menjawab
pertanyaan guru serta menanggapi penjelasan ybagkdin.

4. Siswa yang pandai enggan membantu siswa yang lemah.

5. Selain itu, kurangnya penghargaan atau reward $iagia yang pandai atau
berhasil menjawab pertanyaan dan lain sebagainya.

Permasalahan yang berkenaan dengan siswa di kektsag] jika tidak
dicari solusi dan dibiarkan berlalu begitu sajearalebih kompleks dan berlarut-
larut. Akibatnya, akan dirasakan pada ketidak-kaemen siswa di masyarakat
yang berhubungan dengan materi pelajaran. Pernhasalsiswa maupun guru
selama proses belajar, menjadi prioritas, untulesginya diteliti penyebab dan



solusinya. Hal itu perlu dipahami oleh seorang guarena keberhasilan belajar

siswa ditentukan, sejauh mana guru memiliki iniSgrbaikan terhadap prosedur

dan hal yang berkaitan dengan proses yang telakuttn.

Dengan memperhatikan deskripsi tersebut; perlu yadgerubahan dan
perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar siswaskknya pelajaran IPA. Salah
satu usaha perbaikan yang dapat dilakukan oleh gaitu melalui penerapan
pembelajaran kooperatif tiphink-Pair-Share (TPS).

Metode pembelajaran kooperatif tipghink Pair Share mempunyai
keunggulan dibandingkan metode vyang sebelumnya lipenterapkan.
Sebagaimana Buchari (2009:91) menjelaskan metodebglajaran kooperatif
tipe Think Pair Share dapat mengoptimalkan partisipasi murid mengeluarkan
pendapat, dan meningkatkan pengetahuan murid (hbsigjar). Murid
meningkatkan daya pikifThink) lebih dulu, sebelum masuk ke dalam kelompok
pasangan Rair), kemudian berbagi dalam kelompok besar 4-5 orangid
(Share).

Menurut Lie (2007:57), TPS adalah teknik belajarngaar berfikir-
berpasangan-berbagi. Pendekatan ini menggunakarktustr tertentu yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siStauktur yang dikembangkan
untuk meningkatkan perolehan isi akademik siswdaMependekatan structural
TPS ini memungkinkan siswa untuk belajar sendamn thelajar bersama teman
lain. Keunggulan dari pendekatan structural TPSladd@apat meningkatkan
prestasi siswa. Dimana menghendaki siswa untukihlebanyak berfikir
menjawab dan membantu satu sama lain dalam kelork@ak yang heterogen
baik secara akademik maupun jenis kelamin. Dengamldan diharapkan siswa
lebih aktif belajar untuk menyelesaikan tugas-tugiesdemik dan semua merasa
dirinya terlibat dalam proses belajar dan di haaapdtapt tumbuh perasaan senang
sehingga meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggonanetode
pembelajaran kooperatif tip@hink-Pair- Share (TPS) menurut Anita Lie
(2007:57) adalah :

a. Guru membagi, murid dalam kelompok berempat dan lmeeikan
tugas kepada semua kelompok.

b. Setiap murid memikirkan dan mengerjakan tugas etsgendiri.

c. Murid berpasangan dengan salah satu rekan dalanmgek dan
berdiskusi dengan pasangannya.

d. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompaaiyat.

Sedangkan menurut Muslim Ibrahim (2000:49) langleaigkah metode
pembelajaran kooperatif tiphink-Pair- Share (TPS) adalah :

Tahap 1 Think (berpikir) guru mengajukan pertanyaan atau isu gyan
berhubungan dengan pelajaran kemudian murid dimumduk
memikirkan pertanyaan secara mandiri.

Tahap 2 Pairing (berpasangan) guru meminta murid berpasangan denga
teman sebelahnya untuk mendiskusikan apa yang dghéirkannya
pada tahap pertama.

Tahap 3 Share (penggabungan kelompok) murid disuruh bergabumpaie
kelompok lain menjadi 4 orang murid untuk mendigkars hasil



akhir dari yang didiskusikan pada pasangan sebsglapselanjutnya
masing-masing kelompok gabungan membagi hasil pemiknereka
kepada kelompok yang lain di depan kelas.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendoala kooperatif tipe
Think Pair Share mempunyai kriteria tahap pembelajaran berpikirphsangan
dan berdiskusi atau sharing antar siswa dalam ked&am
Apakah penerapan pembelajaran kooperatif Tip@k Pair Share (TPS)
untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelasS®WN 037 Tarai Bangun
Kec. Tambang?
Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran iralal TPS ini dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD8FF Orarai Bangun Kec.
Tambang.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelastu melakukan
tindakan dalam pembelajaran IPA. Penelitian inakdikan di SDN 037 Tarai
Bangun Kecamatan Tambang dan waktu penelitian g&ag dilaksanakan pada
semester 2 tahun 2010/ 2011. Subjek dari penelitradakan kelas ini adalah
siswaa di kelas IV SDN 037 Tarai Bangun dengan ginsiswa 34 orang.

Penelitian ini dilaksanakan didalam kelas oleh beiba yang menjadi
subjek dalam penelitian dalam tindakan ini adalatva Kelas IV SDN 037 Tarai
Bangun Kecamatan Tambang

Prosedur penelitian ini terdiri atas 4 tahap sesiggus pelaksanaannya
terdiri dari siklus |1 dan Siklus Il setiap siklussdsun langkah-langkah sebagai
berikut :

1) Menyusun silabus

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
3) Menyusun scenario pembelajaran

4) Membuat lembar kerja siswa

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan caesmiverikan tes hasil
belajar pada kelas IV SDN 037 Tarai Bangun Kecamai@mnbang yang dibuat
oleh peneliti sesuai dengan kompetensi dasar yayig dicapai. Sedangkan untuk
aktifitas guru dan siswa dengan cara observassilarmg menggunakan lembaran
observasi guru dan siswa (pengamatan).

Hasil belajar siswa diperoleh setelah melalui tessil belajar dilakukan
setelah satu kompetensi dasar selesai diajarkatukUnemberikan interpretasi
terhadap hasil belajar siswa, berpedoman pada ngengenilaian menurut
Depdikbud, (2011:2). Adapun kriteria penilaian ¢&dnst yaitu sebagai berikut:

86 - 100 “Baik Sekali”
71 - 85 “Baik”
56 - 70 “Cukup”
41 - 55 “Kurang”
<40 “Sangat Kurang”
Dalam standar ketuntasan hasil belajar siswa yaggndkna adalah
ketuntasan belajar secara klasikal mencapai rbi% 8ari seluruh siswa.

aObhwONPE



Indikator aktivitas guru diperoleh dari lembar atvesi guru dalam
menyerapkan pembelajaran kooperatif dengan perafelsatuctural Think-Pair-
Share (TPS) dengan kategori sebagai berikut :

Tabel 1. Kasifikasi aktivitas guru

No Klasifikasi Persentase (%)
1 Sangat Baik 90 - 100

2 Baik 70 - 89

3 Cukup 50 - 69

4 Kurang 30 -49

5 Sangat Kurar 10- 29

Sumber: KTSP (2007:367)

1. Aktivitas siswa

Indikator aktivitas siswa juga diperoleh dari lemb@bservasi dalam
menyerapkan pembelajaran dengan menggunakKaimk-Pair-Share (TPS)

dengan kategori sebagai berikut :
Tabel 2. Kasifikasi aktivitas siswa

No Klasifikasi Persentase (%)
1 Sangat Baik 90 - 100

2 Baik 70-89

3 Cukup 50 - 69

4 Kurang 30 - 49

5 Sangat Kurang 10 - 29

Sumber: KTSP (2007:367)

2. Penghargaan Kelompok dan Skor Individu
Adapun skor untuk perkembangan individu adalahgataerikut:

Tabel 3. Skor Perkembangan Individu

No Skor tes Nilai perkembangan
1 | Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5

2 | 10 poin hingga 1 di bawah skor awal 10

3 | Skor dasar sampai 10 poin di atas skor 2C

4 | Lebih dari 10 poin di atas skor a 3C

Sedangkan untuk penghargaan kelompok sebagai beriku

Tabel 4. Skor Perkembangan Kelompok

No Skor te: Nilai penghargaa
1 17-19 Tim Sangat Baik
2 20-23 Tim Hebat
3 24-26 Tim Super

Sumber: Robert E. Slavin, (2009:160)

Sedangkan secara umum, untuk menentukan persehtasekan rumus

dari Sudijono (2010:43) sebagai berikut:

0 =1 x100%
N

Keterangan:
= Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

F




N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase
100% = Bilangan Tetap

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran katibetipe Think
Pair Shaire dilakukan pada siswa kelas IV SDN 037 Tarai Banddnususnya
mata pelajaran IPA pada tahun ajaran 2010/201lelian ini dilakukan pada
semester genap tahun 2010/2011 terdiri dari duassiap siklus terdiri dari satu
kali pertemuan dengan alokasi waktu tiap pertem2ian 35 menit. Penelitian
dilakukan dengan observer guru kelas IV SDN 037aiT&angun. Observasi
dilakukan terhadap aktivitas guru, aktivitas sisveglama pembelajaran
berlangsung menggunakan lembar observasi. Sedartgkiamdap hasil belajar
siswa menggunakan tes dengan format penilaian.

Pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh ipebetkolaborasi
dengan observer/pengamat. Observasi mengamati rgataksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajarak Pair Share dan
sekaligus mengamati aktivitas siswa selama penaralaj berlangsung. Agar
dapat diketahui lebih mendetail tentang hasil olzs@rguru dan siswa, serta hasil
belajar siswa, dapat diuraikan pada poin-poin Iiik.

Sebagaimana dijelaskan pada refleksi siklus keth&ka tidak perlu lagi
diadakan perbaikan pembelajaran pada siklus begkuKarena sudah jelas hasil
observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telamgalami peningkatan
sebagaimana yang disyaratkan pada indikator kesiéeha Sedangkan kriteria
hasil belajar siswa juga telah tercapai.

Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertmendapatkan skor
rata-rata sebesar 57% dengan kategori “baik” dateqpeian kedua sebesar 63%
juga dalam kategori baik. Pada siklus Il dari 73é6hghn kategori sangat baik
menjadi 84% dan 89% pada pertemuan 2 dan 3 deragagdti sangat baik. Hasil
pengamatan aktivitas guru tersebut apabila diasdikbih jauh dan diskusikan
dengan observer ditemukan beberapa kelemahan.yArgyuru masih kurang
efisien memberikan kepada semua kelompok (dan h&eypmda kelompok
tertentu saja). Kemudian aktivitas membagi siswal&am kelompok kooperatif
juga belum terlaksana seperti yang diharapkan. Hal mungkin karena
persiapannya kurang matang.

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada griadikikut ini:

Grafik 1. Aktivitas Guru Siklus | dan Il Kelas IVOBN 037 Tarai Bangun
Sedangkan rata-rata aktivitas belajar siswa pddiassi pertemuan pertama
adalah 67% dan pertemuan kedua adalah 68%. Kemuyghaa siklus Il
meningkat dari rata-rata 68% pada siklus | menj&do pada siklus Il. Relevan



dengan keadaan yang terjadi pada saat guru met#teapembelajaran di kelas.
Kemampuan siswa dan guru lama-kelamaan terasatadiégipin baik lain.
Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada griaditikut ini:

72%

Pertemuan Pertemuan

Pertemuan Il

™ Siklus m Siklus Il

Grafik 2. Aktivitas Siswa Siklus | dan Il Kelas ISDN 037 Tarai Bangun

Hal ini mengindikasikan bahwa proses pembelajarangydibawakan
peneliti telah dilaksanakan dengan optimal jikeaditingkan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus pertama. Karena, perbgikambelajaran pada siklus
pertama berdampak pada peningkatan kesempurnaan dglam mengajar,
sehingga aktivitas guru secara keseluruhan digerdiengan klasifikasi nilai
sangat tinggi. Dengan meningkatnya aktivitas gurdapsiklus kedua, maka akan
berdampak pula pada keaktifan siswa dalam prosebegdajaran.

Peningkatan aktivitas siswa yang terjadi pada sikledua, berdampak
positif terhadap hasil belajar siswa. Peningkatasiltbelajar siswa dari siklus |
dan siklu 1l dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Sskiu
Siklus| Siklusll
Tuntas Tidak tuntas Tuntas Tidak tuntas

24 (71%) 10 (29%) 29 (85%) 5 (15%)

Sumber: Data Olahan lampiran 8 halaman 107

Dari tabel 16 menunjukkan bahwa secara rata-rata pelajaran IPA ini
telah mencapai ketuntasan kelas yaitu pada sikietah tutas sebanyak 29 orang
siswa atau 85% dari 34 orang siswa atau telah seb@5% yang tuntas,
sedangkan pada siklus | sebelumnya siswa yangstinstas mencapai 71% atau
sebanyak 24 orang siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada griaditikut ini:

HASIL BELAJAR IPA SISWA
MENGGUNAKAN MODELTPS

72.50

Siklus| Siklus Il

Grafik 3. Hasil Belajar Siswa Siklus | dan 1l Kel&sSDN 037 Tarai Bangun
Hasil di atas sangat relevan dengan keadaan yalaggderlangsung pada
saat dilaksanakan penelitian ini. Kekompakan siswaat pelaksanaan
pembelajaran dan mengadakan diskusi yang efektidate bimbingan yang baik
dari guru menjadi tolok ukur keberhasilan pembedajaMenurut Lie (2007:28)
bahwaCooperative learning dikenal dengan istilah pembelajaran gotong royong,




yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempapada peserta didik untuk
bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugastgestruktur.

Dari yang telah dikemukakan dapat diketahui bahwgakama dalam
kelompok oleh siswa terjadi peningkatan. Untuk dapangetahui lebih jelas
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6. Rekapitulasi Penghargaan Kelompok Siswa SiklusSi&lus I

No Nilai penghargae Siklus | Siklus Il
1 KelompokSangat Bai 2 0

2 Kelompok Hebe 4 5

3 Kelompok Super 2 3

Sumber: Data Olahan lampiran 9 halaman 108, 110
Perkembangan nilai individu dan kelompok yang diasikan ke dalam
nilai penghargaan juga mengalami perubahan yanl kebk. Jika pada siklus |
siswa lebih banyak mendapatkan penghargaan sekafganpok hebat, maka
pada siklus Il terdapat 3 kelompok yang telah meaoipk penghargaan sebagai
kelompok super.
Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada griadikikut ini:

Kelompok Sangat Baik Kelompok Hebat Kelompok Super

= Siklus| = Siklus Il

Grafik 4. Penghargaan Kelompok Siswa Siklus | dan |

Meningkatnya hasil belajar siswa pada siklus bladidingkan pada siklus
I menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran yangawdikan dapat
memecahkan permasalahan yang dihadapi. Artinyeenpanaan pembelajaran
yang dibuat sesuai untuk mengatasi permasalahaahepa hasil belajar siswa
yang terjadi di dalam kelas selama ini. Selanjutra@anya peningkatan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAdari sebelamirysiklus | dan kesiklus I
menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajararekatdplipe Think Pair
Share dapat meningkatkan hasil belajar IPAsiswa kelasSWN 037 Tarai
Bangun.

Keadaan di atas senada dengan pendapat yang di&kamukoleh
Kunandar (2007:344) bahwa Tipehink Pair Share yang dikembangkan oleh
Frank Lyman dan kawan-kawannya mampu mengubah adomhsva model
resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalamingekelompok kelas secara
keseluruhan. Tipe ini memberikan kepada para sisadtu untuk berfikir dan
merespons serta saling bantu satu sama lain.

Sedangkan Van Sickle (dalam Etin 2007:13) memaparkialam
penelitiannya mengenai model pembelajaran koopelati implikasinya terhadap
perolehan belajar siswa dan pengembangan kurikaehgral studies, menemukan
bahwa sistem belajar kelompok secara individual kelompok dalam model
individual siswa, berkembangnya sikap ketergantangang positif, mendorong



peningkatan dan kegairahan belajar siswa, sertgepelmangan dan ketercapaian
kurikulum.

Bukan hanya masalah pembentukan kelompok belajarysamg menjadi
faktor pendorong pencapaian kurikulum, buku danonetmengajar yang lain
juga bisa saja mempengaruhi hasil belajar siswainysr selain indikator
ketercapaian tujuan pembelajaran IPA buku dan caegajar juga menjadi
indikator ketercapaian hasil belajar IPA. Hasilap@l IPA yang diharapkan setiap
sekolah adalah hasil belajar yang tinggi, mencdgdiintasan belajar siswa.
Ketuntasan tersebut dapat dilihat dari skor haslifjbr yang diperoleh setelah
mengikuti proses pembelajaran IPA. Siswa dikatakemas apabila skor hasil
belajar IPA siswa mencapai kriteria ketuntasan mimn (KKM). Setiap sekolah
mempunyai KKM yang di sesuaikan dengan keadaanasdigekolah tersebut.
KKM mata pelajran IPA kelas IV SDN 037 Tarai Banggec. Matan Tambang
adalah 65.

Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telamaikan di atas
menjelaskan bahwa penerapan model Pembelajararetad@ipe Think Pair
Share secara benar maka aktivitas siswa menjadi lebiii &b pada gilirannya
hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Informasimmembuktikan bahwa dengan
penerapan model Pembelajaran kooperatif Tigenk Pair Shaire dapat
meningkatkan Hasil Belajar IPA siswa kelas IV SD®Y 0rarai Bangun.

D. SSMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sesamnpaikan pada bab IV
dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan nithabel ajaran kooperatif Tipe

Think Pair Shaire dapat meningkatkan Hasil Belajar IPAsiswa kelasSIN 037

Tarai Bangun.

Peningkatan hasil belajar dapat dipaparkan se lnegikiut:

1. Hasil belajar siswa dalam dalam penggunaan modebekajaranThink Pair
Share terjadi peningkatan hasil belajar IPA pada Siswda&dV SDN 037
Tarai Bangun siklus | diperoleh persentase ketamtagbesar 71% dan pada
siklus Il meningkat menjadi 85%. Adapun peningkatesil belajar siswa
tersebut adalah sebesar 14%.

2. Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertmendapatkan rata-rata
persentase sebesar 60% dengan kategori “cukupa $klds 11 mendapatkan
persentase sebesar 82% dengan kategori baik. Tpgaohgkatan persentase
rata-rata aktivitas guru sebesar 22%.

3. Aktivitas siswa pada siklus | secara umum mendapapersentase rata-rata
sebesar 68% dengan kategori cukup, pada siklusdalah sebesar 76%
dengan kategori baik. Terjadi peningkatan persentas-rata aktivitas siswa
sebesar 8%.

4. Perkembangan nilai individu dan kelompok yang dieysikan ke dalam nilai
penghargaan juga mengalami perubahan yang lebkh bide pada siklus |
siswa lebih banyak mendapatkan penghargaan sekelgaipok hebat, maka
pada siklus Il terdapat 4 kelompok yang telah mewoiph penghargaan
sebagai tim super.



1C

Bertolak dari simpulan dan pembahasan hasil pareldi atas, berkaitan
dengan penerapan modembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Shaire dapat
meningkatkan hasil Belajar IPA siswa kelas IV SO8V¥ 0Tarai Bangun yang telah
dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa sasgdtu, y
1. Agar pelaksanaan model Pembelajaran kooperatif Tipak Pair Shaire

tersebut dapat berjalan dengan baik, maka sebaikjya lebih sering
menerapkannya.

2. Dalam penerapan model Pembelajaran kooperatif Thpek Pair Shaire,
sebaiknya guru dapat memilihkan tingkat kelas yaeguai, karena siswa
sekolah di tingkat rendah masih kurang mampu ddlarfikir tingkat tinggi,
sementara dalam model ini perlu kegiatan kerjasama.

3. Disarankan bagi guru untuk mengasah kemampuannigandaenggunaan
model pembelajaran bukan hanya TPS tetapi juga Ihpmaebelajaran yang
lainnya.
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